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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan metode praktikum berbasis inkuiri pada pelajaran fisika topik getaran dan gelombang untuk  meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa kelas XI SMAN 1 Pringgarata. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dimana dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Hal yang diteliti pada penelitian ini adalah aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Aspek kognitif diukur menggunakan tes, aspek psikomotorik diukur menggunakan lembar observasi siswa dan aspek afektif diukur menggunakan angket. Hasil penelitian yang diperoleh pada aspek kognitif pada siklus I dengan rata-rata 81.71 dan pada siklus II dengan rata-rata 91.25. Sedangkan keterampilan proses sains siswa pada aspek psikomotorik dan apektif siswa pada siklus I dengan rata-rata 77.61 dan siklus II 78.20. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode praktikum berbasis inkuiri pada pelajaran fisika topik getaran dan gelombang dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa kelas XI SMAN 1 Pringgarata tahun pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci: Metode praktikum, Inkuiri, Hasil Belajar, Keterampilan Proses Sains








2
Pendahuluan
	Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
	Dalam proses pembelajaran, tidak hanya satu dua pelajaran yang akan dipelajari di sekolah,  akan tetapi salah satu mata pelajaran yang dipelajari adalah mata pelajaran IPA, yang khususnya dalam IPA tersebut adalah fisika. Sains (IPA) pada hakikatnya merupakan sebuah batang tubuh ilmu pengetahuan (a body of knowledge), cara berpikir (a way of thingking) dan cara menyelidiki (a way of investigating).  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bagian dari ilmu pegetahuan sains. IPA merupakan bagian dasar dari produk ilmiah, proses ilmiah da sikap ilmiah. Selain dari itu IPA juga dianggap sebagai proses, produk dan prosedur.
	Pada umumnya IPA memiliki tiga bagian dasar ilmu yaitu salah satunya adalah fisika. Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang biasa dipelajari di sekolah. Ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah haruslah disertai dengan hasil pengamatan atau penelitian yang salah satu caranya adalah melalui metode praktikum. Dilihat dari kemampuan siswa di sekolah tersebut, khususnya dalam mata pelajaran fisika masih banyak siswa yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Apalagi apabila guru hanya menyampaikan materi dengan biasa saja dan tidak mengkolaborasikan materi dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga jika dengan cara seperti itu akan tetap dilakukan oleh guru maka pikiran serta pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru tidak akan bisa diserap secara mendalam. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan sesuatu pembelajaran yang berbeda dari biasanya, seperti pembelajaran yang melibatkan siswa dalam sebuah praktik atau eksperimen. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa. Salah satunya adalah dengan pemebelajaran dengan menggunakan metode praktikum berbasis inkuiri. Metode praktikum paling tepat digunakan untuk merealisasikan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dan pembelajaran dengan metode praktikum.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran dikelas. Ciri khusus PTK yaitu adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai kegiatan peneliti dalam memecahkan masalah. Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses pengkajian suatu masalah pembelajaran yang di dalam kelas dengan diawali dengan refleksi dengan upaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan tindakan yang direncanakan dalam situasi yang nyata untuk menganalisis setiap pengaruh dari permasalahan tersebut. Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes untuk memperoleh hasil belajar dan lembar observasis aspek afektif dan psikomotorik untuk memperoleh hasil keterampilan proses sains siswa. 











Adapun desain penelitian yang digunakan adalah :
Identifikasi masalah
Perencanaan
Refleksi
Aksi
Observasi
Perencanaan ulang
Refleksi
Observasi
Aksi














Perencanaan ulang



Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran dikelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses pengkajian suatu masalah pembelajaran yang didalam kelas dengan diawali dengan refleksi dengan upaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan tindakan yang direncanakan dalam situasi yang nyata untuk menganalisis setiap pengaruh dari permasalahan tersebut. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
	Sebelum memulai pembelajaran hendaknya terlebih dahulu mengetahui kemampuan awal siswa yang akan diteliti. Kemampuan awal siswa dapat dilihat dengan mengadakan pre-test. Selanjutya dilakukan penilaian secara keseluruhan untuk keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa untuk masing-masing siklus dan dilihat perbandingan kedua siklus tersebut.

Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Keterampilan Proses Sains Siklus I
	No
	Jenis Data
	Hasil yang Diperoleh

	1
	Nilai Terendah
	69.68

	2
	Nilai Tertinggi
	85.31

	3
	Nilai Rata-rata
	77.61

	4
	Jumlah siswa dengan kategori kurang
	-

	5
	Jumlah siswa dengan kategori cukup
	11 orang

	6
	Jumlah siswa dengan katgori baik
	20 orang

	7
	Jumlah siswa dengan kategori sangat baik
	1 orang


	Keterampilan proses sains siswa aspek psikomotorik sudah memenuhi kriteria ketercapaian indikator. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai yang diperoleh siswa termasuk dalam kategori cukup, baik dan sangat baik. Nilai terendah siswa adalah 69.68, nilai tertinggi siswa adalah 85.31 dan nilai rata-ratanya adalah 77.61. Siswa yang masuk kategori cukup berjumlah 11 orang, kategori baik 20 orang dan sangat baik masing-masing adalah 1 orang.
Tabel 2: Rekapitulasi Hasil Keterampilan Proses Sains Siklus II
	No
	Jenis Data
	Hasil yang Diperoleh

	1
	Nilai Terendah
	68.12

	2
	Nilai Tertinggi
	86.87

	3
	Nilai Rata-rata
	78.20

	4
	Jumlah siswa dengan kategori kurang
	-

	5
	Jumlah siswa dengan kategori cukup
	6 orang

	6
	Jumlah siswa dengan katgori baik
	24 orang

	7
	Jumlah siswa dengan kategori sangat baik
	2 orang


	Ketercapaian keterampilan proses sains pada siklus II ini sudah sangat baik dan mencapai kriteria yaitu dengan rata-rata 78.20. Nilai terendah adalah 68.12 dan nilai tertingginya adalah 86.87. Pada siklus II ini tidak ada siswa dengan kategori kurang. 

Tabel3: Ringkasan Nilai Post-Test Siswa Siklus I
	No
	Jenis Data
	Hasil yang Diperoleh

	1
	Nilai Terendah
	60

	2
	Nilai Tertinggi
	95

	3
	Nilai Rata-rata
	81.71

	4
	Jumlah Siswa yang Tuntas
	27 Orang

	5
	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	5 Orang

	6
	Persentase Ketuntasan
	81.71 %

	7
	Persentase Ketidaktuntasan
	18.29 %



Tabel4: Ringkasan Nilai Post-Test Siswa Siklus II
	No
	Jenis Data
	Hasil yang Diperoleh

	1
	Nilai Terendah
	70

	2
	Nilai Tertinggi
	100

	3
	Nilai Rata-rata
	91.25

	4
	Jumlah Siswa yang Tuntas
	31 Orang

	5
	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	1 Orang

	6
	Persentase Ketuntasan
	91.25 %

	7
	Persentase Ketidaktuntasan
	8.75 %


	Dari hasil post-test siklus II diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 91.25. Hal ini meningkat jika dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada siklus I. Sementara untuk jumlah siswa yang tidak tuntas berjumlah 1 orang saja. Sedangkan untuk persentase ketuntasan mencapai 91.25%.


Keterampilan Proses Sains
	Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang didalamnya terdapat kemampuan fisik dan mental yang yang berkaitan dengan kemampuan dasar yang dimiliki sehingga seseorang berhasil mendapatkan sesuatu yang baruKeterampilan proses sains yang dimaksud adalah aspek psikomotorik dan aspek afektif. 
	Pada siklus I dilakukan pembelajaran dengan metode praktikum berbasis inkuiri. Metode praktikum paling tepat digunakan untuk merealisasikan model pembelajaran inkuiri atau model pembelajaran berdasarkan penemuan. Pembelajaran inkuiri yang digabungkan dengan metode praktikum mampu memberikan dampak yang positif bagi hasil belajar siswa. Pada siklus I ini pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Nilai yang diperoleh dari pertemuan I dengan penggolongan siswa berdasarkan kategori cukup, baik dan sangat baik. Nilai terendah siswa 69.68, nilai tertinggi siswa 85.31 dan nilai rata-rata 77.61. Untuk siswa yang tergolong dalam kategori kurang tidak ada, artinya tidak satupun siswa yang masuk dalam kategori tersebut. Siswa yang masuk kategori cukup sebanyak 11 orang, dalam kategori baik sebanyak 20 orang dan sangat baik masing-masing adalah 1 orang.
	Pada siklus II juga dilakukan penelitian dengan menggunakan metode praktikum berbasis inkuiri seperti halnya pada siklus I. Ketercapaian proses sains aspek psikomotorik siswa pada siklus II ini sudah sangat baik dan mencapai kriteria yaitu dengan nilai rata-rata 78.20, nilai terendah adalah 68.12 dan nilai tertinggi adalah 86.87. Pada siklus II ini tidak ada siswa dengan kategori kurang. Sedangkan jumlah siswa dengan kategori cukup sebanyak 6 orang, kategori baik sebanyak 24 orang dan kategori sangat baik sebanyak 2 orang.

Hasil Belajar
	Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil penilaian dari aspek kognitif. Hasil belajar tidak hanya pengetahuan konsep saja, akan tetapi pengetahuan tentang keterampilan menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan.
	Dari post-test siklus I diperoleh hasil rata-rata nilai siswa dikelas 81.71 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27 orang dengan persentase ketuntasannya mencapai 81.71%. Hasil yang diperoleh disiklus I ini sudah memenuhi target ketercapaian. Sedangkan hasil post-test siklus II diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 91.25 hal ini terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada siklus I. Sementara untuk jumlah siswa yang tidak tuntas (tidak lulus KKM) berjumlah 1 orang saja pada siklus II, mengalami penurunan jika dibandingkan dengan dengan siklus I yang berjumlah 5 orang. Sedangkan untuk persentase ketuntasan pada siklus II mencapai 91.25%. 

Hasil Analisis Ketuntasan Klasikal Keseluruhan Siklus I dan II
	No
	Siklus
	Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar Setelah Diperoleh Nilai Akhir
	Ketuntasan Klasikal


	1
	I
	27
	84.37%

	2
	II
	31
	96.87%


	Dari data diatas dapat diketahui bahwa secara umum dari siklus I sudah menunjukkan hasil ketercapaian target. Namun setelah dilakukan kembali disiklus II terjadi peningkatan nilai meskipun tidak banyak. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap ketuntasan klasikal kelas XI IPA 2 dari 84.37% pada siklus I menjadi 96.87 % pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan telah sesuai, sehingga dapat dikatakan penelitian ini berhasil sesui kriteria indikator ketercapaian yang telah ditetapkan sebelumnya.



Kesimpulan dan Rekomendasi
	Penerapan metode praktikum berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran fisika topik getaran dan gelombang yang dibuktikan dengan nilai rata-rata test pada siklus 81.71 meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 91.25. Hal tersebut dapat dibuktikan juga dengan ketuntasan klasikal siswa pada siklus I mencapai 84.37% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 96.87%.
	Penerapan metode praktikum berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada pelajaran fisika topik getaran dan gelombang yang dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa pada siklus I yaitu 77.61 sedangkan pada siklus II mencapai 78.20.
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